
55 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1    Simpulan 

Dari hasil peneilitian ini, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai 

berikut : 

1. Status gizi responden berdasarkan data dari Puskesmas khususnya 

masyarakat di sekitar wisata Embung Dumati yang menjadi sampel 

pada penelitian ini. Prevalensi data tersebut dengan gizi normal/baik 

sebesar 60.00%, dan prevalensi data dengan gizi kurang sebesar 

40.00%. Dimana yang digunakan sebagai responden adalah masyarakat 

sekitar embung Dumati. 

2. Sarana air bersih di Wisata Embung Desa Dumati Kecamatan Telaga 

Biru, ada, tidak memenuhi syarat sumber airnya dari sumur dan sumur 

bor serta secara fisik tidak berbau berwarna berasa. Sarana air bersih 

rata-rata pada kategori cukup sebesar 70.0% karena sumber air bersih 

jaraknya cukup berdekatan dengan pembuangan dan sumur jarang 

dibersihkan secara berkala.  

3. Pengelolaan sampah oleh Masyarakat di Wisata Embung Desa Dumati 

Kecamatan Telaga Biru rata-rata memenuhi syarat dengan menyediakan 

karung sampah serta ada masyarakat yang melakukan pembakaran 

sampah. Menggunakan jasa mobil pengangkut dari DLH dengan 

memanfaatkan jasa tersebut. Pengelolaan sampah  rata-rata pada 

kategori baik sebesar 63.3% menjadi penyebab tingkat kenyamanan 

pengunjung Wisata Embung Dumati Kecamatan Telaga Biru.  
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4. Sanitasi tempat-tempat umum di Desa Dumati Kecamatan Telaga Biru 

rata-rata memiliki ketersediaan fasilitas jamban WC jongkok namun 

tidak memenuhi syarat. Sanitasi tempat-tempat umum rata-rata pada 

kategori cukup sebesar 63.3%. 

5.2 Saran 

1. Dibutuhkan pentingnya kesadaran semua pihak di tempat penelitian akan 

pentingnya kesehatan lingkungan demi terwujudnya derajat kesehatan 

masyarakat yang optimal. 

2. Perlu kerjasama berbagai pihak dalam hal ini pemerintah daerah 

setempat, instansi terkait dan seluruh masyarakat dalam mewujudkan 

kondisi lingkungan yang bersih dan sehat. 

Diharapkan untuk dapat melakukan monitoring dan evaluasi terhadap status 

gizi dan sarana sanitasi lingkungan di Desa Dumati Kecamatan Telaga Biru 

sehinga tercapai lingkungan yang sehat. 
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